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ABSTRAK

Fokus penclitian ini adalah tentang upacara tradisi bersih Umbul Gedaren.
Upacara ini merupakan upacara keagamaan yang dilakukan turun temurun,
mempunyai asal usul menarik untuk diketahui serta berhubungan dengan mitos atau
alam pikiran mistik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa alasan
masyarakat Desa Gedaren mengadakan upacara ini serta untuk mengetahui fungsi
yang ada dalam upacara tradisi bersih Umbul Gedaren.

Untuk  mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian  ini
mengunakam sumber data primer dan sekunder dengan mengadakan observasi da
intervie dari peserta upacara. Untuk mengolah data tersebut digunakan metode
deskriptif ~kualitatif dengan menganalisis dan menginterprestasikan  serta
mengklasifikasikan kemudian dilakukan pemeriksaan data secara konsepsional atas
makna-maknasyang terkandung dalam data yang ada.

Hasil penelitian menunjukkan -bahwa mitos tentang umbul Gedaren yang
menjadi salah satu alasan masyarakat Gedaren mengadakan upacara tradisi bersih
Umbul Gedaren. Mitos itu antara lain: bahwa dahulu Umbul Gedaren ini akan
berubah menjadi lautan yang ditandai keluarnya gereh pethek (ikan asin air tawar) di
Umbul Gedaren, untuk mencegah agar airnya tidak meluap maka umbul tersebut
ditutup dengan gong dan untuk menjaga gong tersebut diadakan upacara tradisi
bersih Umbul Gedaren: Mitos itu Juga didukung dengan ada orang yang kesurupan
waktu berada di Umbul Gedaren. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa upacara itu
mempunyai fungsi yaitu menciptakan ketenangan dalam kehidupan keluarga dan
ketentraman dalam lingkungan kampung, sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa, kebersamaan dan kerukunan warga, sebagai hiburan masyarakat
dan sebagai budaya adiluhung.
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BAB I
PENDAHULUAN
N
A. Latar Belakang Masalah

Membahas tradisi tidak terlepas dari konteks kebudayaan. Para
antropolog menganggap bahwa tradisi, norma, kebiasaan dan adat istiadat
merup‘akan bagian dari kebudayaan. Kebudayaan menurut Koentjaraningrat
keseluruhan dari kelakuan dan hasil tindakan yang dilakukan dengan cara belajar.
Kesemuanya itu tersusun délam kehidupan masyarakat pendukungnya.’ Déngan
demikian tidak pernah ada kebudayaan yang tanpa masyarakat sebagai wadah
pendukung utama. Kebudayaan Jawa merupakan salah satu kebudayaan yang ada
di Indonesia dan memiliki keunikan tefsendiri. Dalam sistem kebudayaannya
menggunakan simbol atau lambang sebagai sarana atau media untuk
menyampaikan nasehat bagi bangsanya.’

Sepanjang sejarah, budaya menggunakan simbol-simbol yang telail
mewarnai tindakan-tindakan manusia, baik dalam hal tingkah laku, bahasa, ilmu
pengetahuan maﬁpun religinya. Demikian juga halhya dalam upacara-upacara
berkaitan dengan sistem kepercayaan yang paling suli’t dirubah jika dibandingkan
unsur-unsur kebudayaan yang lain®

Sebagian masyarakat Jawa yang memeluk agama Islam masih tetap

melestarikan unsur-unsur kepercayaan lama yaitu agama Hindu dan Buddha.

! Koentjaraningrat, Ritus Peralihan di Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985), him. 44.
? Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta : PN Balai Pustaka, 1994) him. 384,
3 Koentjaraningrat, Kebudayaan dan Pembargunan (Jakarta : Gramedia, 1974), him. 186.



Tradisi Hindu dan Buddha tersebut terrealisasikan dalam kehidupan sehari-hari
seperti selamatan, pemberian sesaji kepada arwah nenek moyang dan makhluk

halus.

Di kalangan masyarakat‘ Jawa khususnya dan masyarakat pedesaan pada
umumnya masih mempercayai beberapa pelaksanaan upacara yang erat
hubungannya dengan mite atau alam pikiran mistik. Mereka masih mempercayai
suatu alam yang tidak tampak oleh panca indera dan di luar batas manusia. Untuk
menghadapinya\ dilakukan  dengan cara khusus.* Salah satunya dengan
mengadakan upacara-upacara. Clifford Geertz dalam penelitiannya mengatakan
upacara-upacara tersebut banyak dilaukukan oleh varian abangan, salah satu dari
upacara tersebut disebut Slametcm.5 Penganut Islam abangan atau Islam Kejawen
adalah mereka yang mengaku beragama Islam dan sama dengan sanfri, namun
mereka masih percaya kepada hal-hal yang bersifat animistik dan dinamistik,
percaya terhadap yang keramat dan sering menjalankan upacara yang
mengingatkan pada kepercayaan pada roh-roh nének moyang serta makhluk
halus.®

Upacara slametan yang banyak dilakukan oleh masyarakat desa dilihat
dari segi sejarahnya tidak muncul begitu saja, tetapi masyarakat mempunyai latar

belakang sejarah serta mempunyai kerangka ide tertentu. Dalam agama primitif

* Tirun Marwito, Upacara Tradisional Jumenengan: Arti , Fungsi, dan Makna Lambang :
Studi Tentang Tradisi Kraton Yogyakarta (Yogyakarta : Media Mandala, 1995), him 17

5 Glifford Geetz, Abangan Saniri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, Penerjemah: Aswab
Mabhasin (Jakarta: Pustaka Jaya 1981), him. 6.

¢ Depdikbud Jawa Timur, Upacara Tradisional (Upacara Kematian) Daerah Jawa Timur
(Surabaya: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 1985-1986), him. 9.



. di antara tujuan beragama adalah mengadakan hubungan dengan ruh-ruh, baik
yang ditakutinya maupun roh-roh yaﬁg dihormati, yaitu dengan berusaha
menyeriangkannya.7 Pemujaan kepada ruh-ruh nenek moyang terjadi karena
adanya kepercayaan bahwa roh;roh itu kekal. Cara pemujaan mereka berbeda-
beda sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan alam pikirannya.

. Umbul Gedaren merupakan salah satu tempat yang dipakai sebagai
tempat upacara keagamaan bagi masyarakat Gedaren dan sekitarnya. Mereka
percaya bahwa ‘di Umbul Gedaren ini seseorang mudah untuk mengadakan
hubungan dengan arwah penek moyang. Mereka percaya bahwa Umbul Gedaren
ini telah memberikan kehidupan yang makmur bagi masyarakat sekitar. Hal ini
dapat dilihat dengan banyaknya orang yang datang ke umbul ini pada malam
Jum’at Kliwon dan Juni’at Legi. Sebagian mereka yang datang mempunyai
maksud dan tujuan tertentu, yaitu meminfa sesuatu (memohon berkah) serta
meminta petunjuk dengan berendam diri (kungkum, bhs. Jawa) di dalam Umbul
selama satu jam.

Dalam pola tingkah laku sehari-hari berupa.kebiasaan atau adat istiadat
yang diturunkan dari dulu sampai sekarang oleh masyarakat pendukungnya. Hal
ini dapat dilihat pada masyarakat Gedaren yang sampai sekarang masih tetap

melaksanakan upacara tradisi bersih umbul yang dilaksanakan sejak dulu sampai

sekarang.

" Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 11 (Jakarta: Ul Press, 1997),
him. 13.



Memang harus diakui bahwa budaya upacara masih dominan dalam
kehidupari sehari-hari. Dari segi upacara sudah tidak diragukan lagi. Kesemuanya
itu telah berlangsung sangat lama, sebagai suatu tradisi apalagi suatu masyarakat
yang masih primitif, upacara masih dan sering dilakukan. Bagi orang Jawa, hidup
ini penuh dengan upacara, baik upacara-upacara yang berkaitan dengan lingkaran
hidup manusia sejak dari keberadaannya dalam perut ibu, lahir, kanak-kanak,
remaja, dewasa sampai dengz.m saat kematiannya, atau juga upacara-upacara yang
berkaitan dengan aktivitas kehidupan sehari-hari dalam mencari nafkah,
khususnya bagi para petani, pedagang, kelayan, dan upacara-upacara yang
berhubungan dengan tempat tinggal, seperti membangun gedung untuk berbagai
keperluan, membangun dan membersihkan tempat tinggal, pindah rumah, dan
lain sebagainya. Upacara-upacara itu semula dilakukan dalam rangka untuk
menangkal pengaruh buruk dari daya kekuatan gaib yang tidak dikehendaki yang
akan membahayakan bagi kelangsungan kehidupan manusia. Dalam kepercayaan
lama, upacara dilakukan dengan mengadakan sesaji atau semacam korb-an yang
disajikan kepada daya-daya kekliatan gaib (roh-roh, makhluk halus, dewa-dewa)
tertentu. Tentu dengan upacara itu diharapkan pelaku upacara adalah agar hidup
senantiasa dalam keadaan selamat.’

Dalam sistem keégamaan masyarakat Jawa dikenal sejumlah ritus
religius yang berkaitan dengan peristiwa kehidupan tertentu. Ritus religius
terpenting adalah selametan yang terdiri dari keterkaitan daur hidup, pertanian,

peringatan keagamaan syukuran dan bersih desa. Pada prinsipnya menurut alam

> HM. Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), him.
130-131.



pikiran éfang Jawa keseluruhan bentuk slametan’ itu diorientasikan pada tujuan -
pemeliharaan keseimbangan tatanan kosmik dalam rangka menyampaikan
keselamatan dan kesejahteraan hidup. Karena kondisi kosmik yang transenden
diyakini berhubungan erat dengan kondisi duniawi. Dalam hal ini membawa
pada konsekuensi bagi kehidupan individu dan masyarakat. "’

Bagi kalangan masyarakat Desa Gedaren upacara tradisi bersih Umbul
Gedarén merupakan tradisi budaya yang terkait dengan sistem keagamaan dan
sistem sosial yang dianut di tengah pluralitas budaya dan agama masyarakatnya
yang acap kali menumbuhkan kesenjangan dan konflik sosial. Pelesiarian
beberapa bentuk upacafa dipandang oleh sejumlah kalangan telah berfungsi
membangun stabilitas sosial dan toleransi agama. Demikian pula keberadaannya
telah berimplikasi pada prosés intensifikasi keberagamaan masyarakat, oleh
karenanya upacara keagamaan itu, atau semacamnya, pada kenyataannya telah
menjadi acuan nilai budaya bagi suatu karakter pola perilaku masyarakatnya.

Berangkat dari situlah penulis memilih judul “Upacara Tradisi Bersih
Umbul Gedaren di Desa Gedaren, Klaten” untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan pelaksanaan upacara tradisi bersih'Umbul Gedaren dan untuk
mengetahui fungsi apa sajzi yang ada pada upacara tradisi bersih Umbul

Gedaren ini.

% Koentiaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia ( Jakarta: Djambatan, \Q75),
him. 340!
1°)Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasional (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1986), him. 54.



)

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada keterangan-keterangan di atas maka timbullah
permasalahan sebagai berikut :
1. Mengapa masyarakat di Desa Gedaren melaksanakan upacara tradisi bersih

Umbul Gedaren ?

2. Apa fungsi upacara tradisi bersih Umber Gedaren bagi masyarakat ?

C. Tujuan Penelitian
Setiap langkah dan perbuatan mempunyai tujuan yang hendak dicapai.

Adapun dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan sebagai berikut :

1. Untuk rhengetahui dan mendiskripsikan alasan-alasan dilaksanakan upacara
tradisi Umbul Gedaren di Klaten, kérena bagaimanapun juga suatu tradisi
dilaksanan dengan suatu alasan.

2. Untuk mengetahui fungsi yang ada (terkandung) dalam upacara tradisi bersih

Umbul Gedaren.

- D. Tinjauan Pustaka
Karya-karya maupun tulisan yang membahas tentang apa saja yang
berhubungan dengan upacaré tradisi-tradisi budaya Jawa yang tumbuh dalam
masyarakat Jawa sebenarnya sudah banyak. Akan tetapi dari tulisan-tulisan yang
sudah ada tersebut tidak satu pun atau belum ada yang menulis secara utuh
upacara tradisi bersih Umbul Gedaren di Desa Gedaren yang di dalamnya

terdapat berbagai macam unsur, salah satunya adalah unsur mitologi.



Masalah upacara diungkap oleh Koentjaraningrat dalam bukunya yaitu
Ritus Peralihan di Indonesia. Menurutnya upacara adalah suatu tindakan atau
aktivitas nenek moyang dan dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan Tuhan
dan penghuni alam gaib laim;ya. f

Buku tersebut adalah bunga rampai mengenai upacara dan ritus
keagamaan sebagai hadiah dari adat istiadat suku di Indonesia. Dalam bukunya
yang lain “Kebudayaan Jawa” menyingkap beberapa tradisi upacara yang
dilakukan oleh masyarakat Jawa.

Adapun asal mula diadakan tradisi dan budaya suro ditulis oléh H.
Karkono Kamajaya Partokusumo dalam bukunya Kebudayaan Jawa
Perpaduannya dengan Islam. Tradisi dan budaya tersebut perpaduan antara
budaya Islam, Jawa dan Hindu. Tradisi yang dilakukan orang Jawa tersebut
berupa laku keprihatinan, seperti mengelilingi benteng Keraton atau pura,
membisu, besemedi, - bergadang (lel-lekan, bahasa Jawa), berendam diri
(kungkum) dan sebagainya.” Namum pelaksanaanya tidak diungkap oleil
Karkono Kamajaya Partokusumo.

Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafi Tentang Kebijakan Hidup Jawa oleh
Franz Magnis Suseno SJ. Dalam buku ini diterangkan tentang beberapa
kebiasaan yang dilakukan masyarakat Jawa yang bersangkutan hidupnya di

dunia. Antara lain menyangkut ritus religius yang rutin dilaksanakan masyarakat

! Koentjaraningrat, Ritus Peralihan di Indonesia (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1985),
him, 44,

12 K oentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakartd: PN. Balai Pustaka, 1994), him. 248.

13 Karkono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa Perpaduannya dengan Islam
(Yogyakarta: IKAPI Cabang Yogyakarta, 1995, hlm. 215-245,

”



Jawa yaitu Siametan. Dalam buku ini diterangkan gambaran tentang selametan
sebagai alat komunikasi antara manusia dengan kekuatan adikodrati dan nilai-
nilai yang diperoleh dari Slametan.Tetapi slametan yang di bahas di sini adalah

- slametan, yang dilakukan secara individu saja sedangkan pelaksanaan yang
dilakukan secare; bersama-sama dalam satu tempat tidak dibahas .

Islam dan budaya Jawa oleh HM. Darori Amin, dalam buku ini
diterangkan tentang budaya-budaya dan kepercayaan interaksinya dengan Islam.
Antara lain menyangkut budaya macam-macam upacara selametan yang
dilakukan oleh masyarakat Jawa.. Tetapi di sini tidak dijelaskan tentang asal usul
upacara dan fungsi upacara itu secara lengkap.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas jelas bahwa penclitian ini
diharapkan akan untuk memberikan kontribusi terhadap karya-karya terdahulu

- dan melengkapi kekurangan-kekurangan yang telah disebutkan. Dalam penelitian
upacara tradisi bersih Umbul Gedaren akan mencoba menggali sejarah, tujuan,
fungsi dan perbedaan serta persamaan pandangan antara masyarakat sebagai
pelaku tradisi tersebut, sehingga diharapkan dari penelitian ini dapat berguna dan
terpulang kepada seluruh pembaca untuk memanfaatkan tulisan ini sebagai bahan

masukan mengenai budaya-budaya yang tumbuh dalam masyarakat.

. Kerangka Teoritik
Mitos dalam kaitannya dengan agama, menjadi penting bukan semata-

mata karcna memuat kejadian-kejadian ajaib atau peristiwa-peristiwa mengenai




makhluk adikodrati, melainkan karena mitos tersebut memiliki fungsi
eksistensial. B. Malinowski berpendapat bahwa mitos merupakan kisah yang
diceritékan untuk menetapkan kepercayaan tertentu, berperan sebagai peristiwa
pemula dalam suatu upacara atau ritus, sebagai model tetap dari perilaku moral
maupun religius. Mitos adalah cerita sejati mengenai kejadian-kejadian yang bisa
dirasa. turut membentuk dunia dan hakekat tindakan moral serta mentukan
hubungan ritual antara manusia dengan penciptanya atau dengan kuasa-kuasa
yang ada.
Kalau ditinjau berbagai bentuk agama yang ada di dunia ini, pada
umumnya memiliki empat unsur pokok yang terdiri dari :
a. Emosi keagamaan atau  getaran . jiwa yang menyebabkan manusia
menjalankan kelakuan keagamaan.
b. Sistem kepercayaan atau bayangan-bayangan manusia tentang bentuk dunia
lain, alam-alam galib, maut dan sebagainya.
¢. Sistem upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan dengan alam
gaib befdasarkan atas sistem kepercayaan tersebut dalam sub b.
d. Kelompok keagamaan atau kesatuan-kesatuan sosial yang mengonsepsikan
dan mengaktifkan religi beserta sistem upacara-upacara keagamaan. "
Upacara keagamaan muncﬁl dari adanya kepercayaan manusia terhadap

alam gaib. Gaib adalah arti menyangkut segala hal yang tidak dapat dijelaskan

228.

' Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Y ogyakarta: Kanisius, 1995), him. 152,
1 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakjat, 1974), him.
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oleh akal manusia, tetapi dipercaya adanya'® yang gaib boleh jadi tenaga atau '
gejala yang tidak mempunyai bentuk pribadi, manusia yang didewasakan dewa-
dewa atau Tuhan, karena alam gaib tersebut dihadapi oleh manusia dengan
berbagai perasaan seperti cinta, hormat, bakti tetapi juga takut, maka martiusia
menganggap perlu kelakuan berbagai macam perbuatan dengan tujuan untuk
mencari hubungan dengannya yang disebut kelakuan keagamaan. Kelakuan
keagamaan yang dilal;ukan menurut ketentuan tertentu inilah yang disebut
upabara keagamaan atau bié;a disebut juga dengan‘istilah ritus. Atas dasar tujuan
yang ingin dicapai, pelaku terlibat dalam ‘pelaksanaan rifus upacara itu
mélriyerahkan segala permasalahan dan pemecahannya kepada kehendak dan
kebijaksanaan entitas supranatural. Ritus semacam ini oleh Malinowski
sebagaimana dikutip oleh Havilan disebut sebagai Rifus Religious (religius
ritual) yang berasal dari kata Latin berarti pola upacara keagamaan yang terdiri
dari rangkaian rumus-rumus, kata, bunyi dan gerak-gerik yang disetujui bersama
oleh kelompok warga partisipasinya.'’

Ritus religius merupakan salah satu bagian dari siétem nilai budaya suatu
masyarakat yang memiliki berbagai fungsi, baik dalam rangka pemenuhan
kebutuhan dasar individu (Malinowski) maupun dalam rangka pemenuhan

pertahanan hubungan masyarakat atau struktur sosial. '®

16 Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1986), him. 7.

" AM Harjana, Penghayatan Agama: yang Otentik dan Tidak Otentik (Yogyakarta:
Kanisius, 1993), him. 21.

18 ;
M. Roger Keesing, Antropologi Budaya Suatu Pers nektif Kont 2 i
Gunawan (Jakarta: Erlangga, 1992), him. jg9, pellf Kontemporer, PenerjemahtSamuel
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Fungsionalisme sebagai perspektif teoritik dalam antropologi bertumpu
pada pemikiran tentang sistem sosial budaya seBagai suatu macam organisme
yang bagian-bagiannya tidak hanya‘ saling berhubungan melainkan juga
memberikan andil bagi pemeliharaan stabilitas dan kelestarian hidup organisasi
itu. Dasar penjelasan fungsionalisme adalah asumsi bahwa semua sistem budaya
mempunyai  Syarat-syarat  fungsional tertentu  untuk memungkinkan
eksistensinya.'’

Studi ilmu sosial tentang fungsi ritus (upé,cara) sepanjang sejarah sudah
banyak dilakukan oleh para ahli. Di antara para ahli tersebut yané dapat
dikemukakan adalah peﬁelitian yang dilakukan oleh Malinowski tentang upacara
suku Trobriand schubungan dengan fungsinya untuk mengurangi kecemasan
menghadapi hal-hal yang tidak dipahami. Pemikiran juga Rodctiffe Brown
yang menjelaskan eksistensi upacara keagamaan dalam kaitan dengan
sumbangannya bagi kerekatan sosial.—;(;

Berbagai macam penelitian serupa dalam sudut pandang thngsionalisri;e
yang pernah dilakukan, pada prinsipnya menjelaskan pada upacara ritual yang
dilaksanakan oleh setiap masyarakat pendukung rifus itu berkisar pada fungsinya
memberi keterangan tentang alam semesta, pengendali moral masyarakat,

21
pemeliharaan solidaritas sosial dan pendidikan terhadap generasi.

! David Kaplan dan Albert A Manner, Teori Budaya, Penerjemah: Landung Simatupang
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 75.

% Thomas O’dea, Sosiologi Agama Suatu Pengantar Awal (Yogyakarta: Yayasan Solidaritas
Gajah Mada, 1990), him. 19.

M Roger Keesing, loc. cit.
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Sehubungan dengan temuan-temuan penelitian tentang fungsi ritual ritus
di atas dengan bertumpu pada pemikiran Malinowski, penelitian ini juga
berupaya memaparkan sejumlah fungsi upacara yang ada dalam upacara iradist

bersih Umbul Gedaren di Klaten.

F. Metode Penelitian
1. Pengumpulan Data

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field reseach).
Obyeknya adalah Umbul Gedaren yang berada di desa Gedaren kecématan
Jatinom kabupaten | Klaten. Penelitian yang penulis lakukan bersifat
deskriptif, yaitu suatu penelitian yang»menitikberatkan terhadap uraian-uraian
dari peristiwa yang terjadi atau fakta-fakta yang didapat pada waktu
penelitian itu didapat. Adapun ciri dari penelitian deskriptif ini adalah :
1. Memusatkan dﬁi pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa

sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dijelaskan dan kemudian
dianalisa.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data Primer: yaitu dalam penulisan skripsi ini penulis mencari

keterangan dari para peserta upacara Umbul Gedaren dan warga yang

menoton upacara tradisi bersil Umbul Gedaren.

” Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1972), him. 149,
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b. Déta sekunder: untuk melengkapi data yang di dapat dari beberapa
informasi, penulis juga menggunakan buku-buku literatur yang
‘berhubungan dengan pembahasan sebagai bahan acuan.

Guna melengkapi data yang diperlukaﬁ dalam skripsi ini penulis
mengadakan observasi, interview, dan dengan mengambil dokumentasi
langsung ke Umbul Gedaren. Sebagai metode ilmiah observasi bisa diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena
yang diselidiki.”’

Adapun observasi yang penulis pergunakan di sini adalah obsérvasi
partisipasif, yaitu péneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan yang
diamati. Dalam hal ini peneliti mengikuti secara langsung jalannya upacara
tradisi bersih Umbul Gedaran dari }awal sampai akhir. Dengan mengikuti
secara langsung pelaksanaan upacara tradisi bersih' Umbul Gedaren ini
peneliti lebih mudah memperoleh déta yang diperlukan,

Metode interview adalah kegiatan yang dilakukan peneliti secara
langsung bertatap muka dengan subyek penyelidikan atau seseorang yang
memiliki gejala yang diselidiki. Interview merupakan metode pengumpulan
data dengan tanya jawab sepihak yang dilakukan dengan cara berlandaskan

tujuan tertentu. x
Menyadari kedudukan penulis di daerah Gedaren sebagai orang baru,

maka wawancara dimulai dari informan pangkal dengan harapan dapat

B Sutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 11, cet 10 ( Yogyakarta : Fakultas Psikologi
UGM : 1987), him. 13¢.

24 Ibid., him. 193.
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memperoleh petunjuk lebih lanjut tentang adanya informasi lain yang dapat
memberikan berbagai keterangan, dalam hal ini sebagai informan pangkal
adalah Bapak Kariyo Dikromo sebagai sesepuh Desa Gedaren. Atas dasar
keterangan informan pangkal ini pada garis besarnya para interviewer terdiri
dari 2 kelompok di mana mereka itu dianggap sebagai orang yang
mempunyai kemampuan untuk memberi keterangan tentang masalah yang
diteliti.

I) Kelompok orang-orang yang secara langsung terlibat dalam urusan
upacara tradisi bersih Umbul Gedaren yaitu para panitia, sesepuh Desa
Gedaren dan kelompok orang-orang yang mengetahui lebih banyak
tentang upacara tradisi bersih Umbul Gedaren. Riwayatnya diketahui
berdasarkan petunjuk panitia.

2) Kelompok pejabat pemerintah setempat terdiri dari camat, lurah desa
beserta stafnya di samping itu tokoh masyarakat lainnya seperti ulama
dan pemimpin organisasi.

Dalam metode interview ini penulis menggunakan jenis interview
bebas terpimpin artinya penyelidik menggunakan kerangka-kerangka-
pertanyaan untuk disajikan, tetapi bagaimana cara menyampaikan pertanyaan
-itu diberikan kebebasan kepada penyelidik. Untuk interviewer: diberikan
juga kebebasan dalam memberi jawaban yang diajukan oleh interview.
Namun demikian bila jawaban nanti kurang mengenai sasaran, maka

intervicw bisa mengontrol dan mengarahkan kembali Jalannya wawancara
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itu, sehingga interview bebas terpimpin bisa disebut dengan interview
terkontrol atau controlled interview.zs‘

Dokumentasi dilakukan dengan cara mencari dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan pehyusunan skripsi. Teknik ini digunakan untuk
mencari dokumen-dokumen mengenai upacara tradisi bersih Umbul
: Gedaren, Desa Gedaran letak geografisnya, ‘tabel tentang maﬁ pencaharian
penduduk, tabel tentang pendidikan dan tabel tentang penganut agamanya. Di
samping itu~ dokumentasi dilakukan dengan mengambil gambar atau, photo
pa;da saat upacara tradisi bersiﬁ Umbul Gedaren itu dilaksanakan.
. Analisis Data

Data yang penulis kumpulkan untuk penulisan ini berasal dari
peristiwa-peristiwa yang sudah atau sedang terjadi. Untuk mendapatkan data-
yang sesuai dengan tujuan penelitian digunakan pendekatan antropologi,
yaitu suatu pendekatan yang meneliti terhadap unsur-unsur kehidupan dan
kebudayaan manusia secara keseluruhéﬁ. Penelitian ini tertujﬁ pada suatu
unsur tertentu saja dalam kehidupan masyarakat setempat, yaitu mitos
tentang Umbul Gedaren dan fungsi yang ada dalam upacara tradisi bersih
Umbul Gedaren.

Setelah data terkumpul maka diolah dengan mengklasifikasian ke

dalam keraﬁgka laporan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif

yaitu pemecahan masalah dari data yang diperoleh dalam penelitian lapangan

25 Sutrisno Hadi. , op cit., him. 207.
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di antaranya ialah penyelidikan yang menuturkan, menganalisa
menginterpretasikan dan mengklasifikasikan.”® Pada akhirnya peneliti akan
memberikan gambaran dan melaporkan atau memaparkan data-data yang
telah diperoleh dari hasil penelitian lapangan tersebut.

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan data secara konsepsional atas
makna yang dikandung oleh istilah-istilah maupun makna-makna yang ada
dalam acara tersebut.”” Dengan kata lain bahwa analisis ini akan diadakan
kajian secara mendalam terhadap makna-makné yang dikandung dalam acara
terscbut dan bcrusahq untuk menganalisa dari berbagai persoalan yang timbul
dalam masyarakat mengenai tradisi tersebut seobyektif mungkin sechingga
akan didapatkan hasil pene;litian dan tulisan yang dapat diterima semua pihak

dan ditemukan solusi-solusi yang terbaik di masa depan.

@Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran mengenai pokok-pokok persoalan dalam
~penulisan skripsi ini, maka penulis akan menguraikan sistematikanya, setelah
data terkumpul maka data diolah, disusun menjadi bab dan sub bab. Dalam
skrjpsi ini penulis menjadi 5 bab dan masing-masing bab ini dibagi menjadi sub
bab-sub bab. Untuk lebih jelasnya di bawah ini penulis paparkan sistematikanya

sebagai berikut :.

% Winamo Surachmad, op. cit., him, 139,

7 Louis Katsoff, Pengantar Filsafat (alih bahasa) Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 92), him. 18.
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Untuk bab pertama, merupakan pendahuluan yang beﬁsi latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab pendahuluan
ini dimaksudkan sebagai kerangka acuan dalam penulisan skripsi ini, schingga
dapat dijelaskan secara sistematis sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian, akan
penulis uraian tentang letak geografis, keadaan penduduk, kehidupan agama dan
kepercayaan masyarakat.

Bab ketiga tentang pelaksanaan upacara tradisi bersih Umbul Gedaren.
Sebelum menguraikan .tentang pelaksanaan upacara tradisi bersih Umbul

Gedaren, térlebih dahulu akan dijelaskan mengenai riwayat Umbul Gedaren,
mitos-mitos yang ada dalam Umbul Gedaren dan asal usul upacara tradisi bersih
Umbul Gedaren. Selanjutnya dalam bab ini akan dijelaskan tentang pelaksanaan
upacara tradisi bersih Umbul Gedaren dan pantangan-pantangan yang harus
ditaati. Pembahasan mengenai bab ini rﬁenjadi 4 sub bab yaitu mitos-mitos
Umbul Qe&aren, asal-usul upacara tradisi bersih Umbul Gedaren, pelaksanaan
upacara tradisi bersih Umbul Gedaren dan pantangan-pantangan yang harus
ditaati masyarakat. |

Bab keempat mengenai inti pembahasan yaitu merupakan analisa
mengenai fungsi upacara tradisi bersih Umbul Gedaren yang meliputi:
pandangan tentang fungsi upacara, fungsi upacara tradisi bersih Umbul Gedaren

dan perkembangan upacara tradisi bersih Umbul Gedaren.
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan
saran-saran serta kata penutup. Penuli‘s menyimpulkan keseluruhan pokok
bahasan yang telah dibahas sehingga pembaca dapat memahami secara

komprehensip.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka dapat

disimpulan sebagai berikut :

1. Upacara 'tradisi bersih Umbul Gedaren ini masih bertahan sampai
sekarang sebab adanya mite atau cerita tentang keluarnya gereh
pethek (ikan air tawar) dari umbul yang akan menjadikan umbul itu
jadi laut dan untuk menbegahnya maka tempat mata air itu ditutup
dengan gong, kemudian untuk menjaga gong itu diadakan bersih
Umbul. Adanya orang yang késurupan (kemasukan roh halus) ketika
berada di dekat Umbul itu. Dengan adanya dua cerita yang mendasari
timbulnya upacara tradisi bersih Umbul Gedaren itu maka diambil
kesimpulan bahwa keberadaan mitos dipercayai oleh masyarakat
Gedaren ‘dan yang mendorong menjadi penopang kelangsuvngan
upacara tradisi bersih Umbul Gedaren.

2. Adapun fungsi upacara tradisi bersih Umbul Gedaren : menciptakan

ketenangan dalam kehidupan keluarga dan ketentraman dalam
kehidupan kampung, kebersamaan dan kerukunan warga, hiburan
masyarakat, melestarikan dan memelihara umbul, melestarikan
budaya nenek moyang, Sebagai budaya adi luhung, dan untuk

memohon keselamatan,

83




84

Dapat diambil kesimpulan bahwa upacara tradisi bersih Umbul Gedaren
tersebut, pada hakekatnya mempunyai fungsi yang berkaitan tentang kebutuhan
dasar ménusia yaitu berkaitan dengan ekonomi. Hal ini dapat terlihat dengan
menjalankan upacara tersebut mereka percaya segala pekerjaan yang dilakukan
tidak ada hambatan, tantangan, dan ganguan. Sehinga segala usaha mereka untuk
mencari rizki menjadi lancar. Dalam perkembangannya upacara tradisi bersih
Umbul Gedaren ini berkembang berdasarkan pola pemikiran masyarakat

Gedaren yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan.

. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian, maka  penclit mempunyai - saran-saran
sebagai berikut :

|. Bagi masyarakat Gedaren hendaknya tetap melestarikan dan memelihara
upacara tradisi bersih Umbul Gedaren sebagai kekayaan budaya yang
mempunyai nilai lebih agar tidak punah begitu saja serta dapat diambil
manfaatnya bagi kehidupan.

2. Bagi peneliti, hendaknya diteliti faktor-faktor lain yang mgnycbabw
upacara tradisi bersih Umbul Gedaren masih dilaksanakan masyarakat
Gedaren, serta hendaknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan

lingkup pembahasan yang lebih luas.
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C. Kata Penutup
Alhamdulillahi rabbil’alamin, penulis panjatkan puji syukur kepada Allah
SWT, yang telah memberi rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penulisan skripsi ini

dapat terselesaikan.

Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat terutama bagi diri penulis
khususnya dan pembacara yang budiman umumnya.

Penulis sudah berusaha keras untuk menyusun skripsi ini, akan tetapi
karena keterbatasan penulis maka kritik dan saran sangat penulis harapkan untuk
kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis bertawakal dan berdoa,
semoga taufik dan hidayah-Nya selalu dilimpahkan kepada kita semua, sehingga

kita akan selalu berada di jalan yang diridhoi-Nya. Amin.
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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANYAAN

Bagaimana sejarah terjadinya Umbul Gedaren di Klaten ?

Bagaimana letak geografis Dusun Gedaren Kecamatan Jatinom Kabupaten
Klaten ? ’

Bagaimana struktur pemerintahan atau organisasi masyarakat Gedaren ?
Bagaimana keadaan sosial eknoomi pendidikan, dan budaya masyarakat
Gedaren ?

Agama apa yang dianut warga ?

Bagaimana kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa ?

Mitos-mitos apa saja yang ada dan berkembang di Umbul Gedaren ?

Bagaimana peranan mitos dalam kehidupan masyarakat Gedaren ?

Apakah ada pantangan-pantangan dalam pelaksanaan upacara Tradisi Bersih
Umbul Gedaren ?

Bagaimana asal usul upacara Tradisi Bersih Umbul Gedaren ?

Kapan sejarah upacafa Tradisi Bersih Umbul Gedaren ini dimulai ?

Apakah tujuan dan fungsi dari upacara Tradisi Bersih Umbul Gedaren ini ?
Dimanakah tempat upacara Tradisi bersih Umbul Gedaren ini dilaksanakan ?
Kapan pelaksanaan upacara Tradisi Bersih Umbul Gedaren ?

Siapakah yang mengkoordinasi pelaksanaan upacara Tradisi Bersih Umbul
Gedaren ?

Siapakah yang wajib menjalankan upacara Tradisi Bersih Umbul Gedaren ?

Apa saja acara yang dilakukan ?
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Apa saja yang wajib dibawa oleh peserta upacara Tradisi Bersih Umbul
Gedaren ? |

Apa saja sesaji yang dipersembahkan untuk upacara ?

Apa makna dari masing-masing sesaji yang diberikan ?

Bagaimana pand;mgan masyarakat terhadap upacara Tradisi Bersih Umbul
Gedaren ?

Apakah ada usaha untuk melestarikar budaya tersebut ?

Apakah ada usaha untuk menghapus budaya tersebut ?

Bagaimana sikap pemerintah terhadap upacara Tradisi Bersih Umbul Gedaren ?
Apakah ada campur tangan aparat pemerintah dalam upacara Tradisi Umbul
Gedaren ?

Dari mana dana pelaksanaan upacara Tradisi Bersih Umbul Gedaren ?

Bagaimana upacara tradisi itu tidak dilaksanakan ?

Bagaimana perkembangan upacara Tradisi Bersih Umbul Gedaren ?
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